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ABSTRAK 

Mishel Savilla, (2025) : Analisis Putusan Hakim Tentang Nafkah Anak Pasca  

Perceraian Di Pengadilan Agama Bangkinang Kelas 

1B Putusan Perkara Nomor 1421/Pdt.G/2022/PA.Bkn 

dan 1174/pdt.G/2023/PA.Bkn  

 

Pe.ne.litian ini dilatarbe.lakangi ole.h pe.rbe.daan pe.rtimbangan hakim dalam 

me.mutuskan nafkah anak pasca pe.rce.raian pada dua pe.rkara di Pe.ngadilan Agama 

Bangkinang Ke.las 1B. Me.skipun ke.dua pe.rkara me.miliki tuntutan se.rupa, namun 

putusan yang dijatuhkan hakim be.rbe.da, se.hingga me.nimbulkan pe.rtanyaan 

te.ntang konsiste.nsi pe.ne.rapan hukum te.rhadap hak-hak anak se.te.lah pe.rce.raian. 

Pe.ne.litian ini be.rtujuan untuk me.nge.tahui dasar pe.rtimbangan hakim dalam 

me.njatuhkan putusan pada dua pe.rkara te.rse.but se.rta me.nilai ke.se.suaian putusan 

te.rse.but de.ngan prinsip-prinsip hukum Islam me.nge.nai nafkah anak. Pe.ne.litian ini 

me.nggunakan pe.nde.katan yuridis-normatif de.ngan me.tode. studi ke.pustakaan 

(library re.se.arch), se.rta me.nggunakan data prime.r be.rupa putusan pe.ngadilan dan 

data se.kunde.r dari buku, jurnal, se.rta pe.raturan pe.rundang-undangan. Hasil 

pe.ne.litian me.nunjukkan bahwa dalam pe.rkara Nomor 1421/Pdt.G/2022/PA.Bkn, 

hakim me.ngabulkan tuntutan nafkah anak se.cara rinci dan je.las, se.dangkan dalam 

pe.rkara Nomor 1174/Pdt.G/2023/PA.Bkn, hakim tidak me.ne.tapkan be.saran 

nafkah se.cara spe.sifik. Dalam tinjauan hukum Islam, putusan pe.rtama dinilai 

le.bih se.suai kare.na me.mpe.rhatikan ke.maslahatan anak dan me.mbe .rikan ke.pastian 

hukum. Pe.rbe.daan ini me.nunjukkan pe.rlunya pe.nye .ragaman dan ke.je.lasan dalam 

me.ne.tapkan putusan me.nge.nai nafkah anak guna me.njamin pe.rlindungan hak-hak 

anak pasca pe.rce.raian. 

Kata Kunci: Nafkah anak pasca pe.rce.raian, Pe.rtimbangan hakim, Hukum 

Islam. 
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KATA PENGANTAR 
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hadiran Allah Swt yang te.lah me.mbe.rikan rahmat, taufik, dan hidayahnya, 

se.hingga pe.nulis dapat me.nye .le.saikan skripsi yang be.rjudul “Analisis Putusan 

Hakim Te.ntang Nafkah Anak Pasca Pe.rce.raian Di Pe.ngadilan Agama Bangkinang 
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paling saya cintai dalam hidup saya, yang te.lah be.rkorban banyak dan 

se.lalu ada untuk me.mbe.rikan se.mngat, kasih sayang, doa dan motivasi 

ke.pada pe.nulis. Se.moga Allah Swt me.manjangkan umur ke.duanya dan 

be.rkahi hidupnya di dunia dan akhirat. Untuk adik pe.re.mpuan saya Najwa 

Anjani dan adik laki-laki saya M.Zaid Ibrahim yang se.lalu me.nyayangi 

dan me.mbe.ri se .mnagat ke.pada pe.nulis dalm me.njalani dunia pe.ndidikan 

hingga me.nye .le.saikan bangku pe.rkuliahan ini. 
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2. Bapak Bapak Prof. Dr. Hairunas Rajab, M.Ag se.laku Re.ktor Unive.rsitas 

Islam Ne.ge.ri Sultan Syarif Kasim Riau, Ibu Prof. Dr. Hj. He.lmiati, M.Ag 
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Se.kre.taris Prodi Hukum Ke.luarga Islam. 

5. Prof. Dr. Jumni Ne.lli, M.Ag se.laku Pe.mbimbing I dan Ibu Yuni Harlina, 

SHI, M.Sy se.laku Pe.mbimbing II yang te.lah banyak me.mbantu dan 

me.luangkan waktu untuk me.mbe.rikan bimbingan, dan arahan de.ngan 
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dise.le.saikan de.ngan baik. 

6. Bapak Ahmad Adri Riva‟i, M. Ag yakni Pe.nase.hat Akade.mik yang te.lah 

me.mbe.rikan bimbingan, arahan, se.rta motivasi se.panjang pe.rjalanan 
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Te.rima kasih atas se.gala ilmu dan nasihat yang sangat be.harga dalam 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pe.rce.raian dalam Islam bukan se.buah larangan, namun se.bagai pintu 

te.rakhir dari rumah tangga, ke.tika tidak ada jalan ke.luar lagi. Hal ini bisa 

muncul kare.na adanya ke.tidaksukaan dalam pe.rgaulan rumah tangga, bisa 

jadi kare.na je.le.knya akhlak atau be.ntuk fisiknya. De.mikian juga larangan 

ini hilang, ke.cuali jika ke.duanya me.mbutuhkan pe.rce .raian, kare.na khawatir 

dosa yang me.nye.babkan timbulnya Al-Bainunah Al-Kubra (pe.rce.raian 

be.sar atau talak tiga).
1
 Te.rdapat banyak faktor yang me.njadi pe.nye .bab 

pe.rce.raian yang pe.rnah dike.mukakan ole.h para ahli maupun pe.ne.liti 

se.be.lumnya de.ngan be.rbagai bidang kajian ilmu.
2
  

Mulainya dari ke.gagalan dalam be.rkomunikasi yang me .ngakibatkan 

ke.salahpahaman, pe.rse.lingkuhan, pe.rte.ngkaran, pe.rtikaian, hingga tindak 

ke.ke.rasan dalam rumah tangga, masalah e.konomi, pe.rnikahan usia dini, 

pe.rbe.daan dan pe.rubahan budaya juga dapat me.nimbulkan dampak be.sar  

se.te.lahnya.
3
 Diantara re.gulasi yang me.ngatur pe.rihal dampak hukum yang 

muncul pasca pe.rce.raia ialah pasal 105 Kompilasi Hukum Islam yang 

me.nje.laskan bahwa “Apabila te.rjadi pe.rce.raian, maka : (a) Pe.milharaan 

                                                           
1
 Linda Azizah, Analisis Perceraian Dalam Kompilasi Hukum Islam, al-Adalah Vol. X, No. 

4, Juli 2012, h. 415. 
2
 Hasmiah Hamid, Perceraian Dan Penenganannya, Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan Vol. 

4, No. 4, Desember, h. 25. 
3
 Ilham Hengga, Problematika Tanggung Jawab Ayah Terhadap Pemenuhan Nafkah Anak 

Yang DiTelantarkan Di Kota Gorontalo, Jurnal Gorontalo Law Rewie, Vol.4, No. 2 Oktober 2021, 

h. 190-192. 
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Anak yang be.lum mumayyiz atau be.lum be.rusia 12 tahun me.rupakan 

hak ibunya, (b) Pe.me.liharaan anak yang sudah mumayyiz dise.rahkan pada 

anak untuk me.milih diantara ibu atau ayahnya se.bagai pe .me.gang hak 

pe.me.liharaannya, dan (c) Biaya pe.me.liharaan ditanggung ole.h ayahnya. 

Ole.h se.bab itu, le.mbaga pe.radilan me.njalankan pe.ran pe.ntingnya dalam 

me.njamin hak-hak anak me.lalui ke.putusan yang diambil se.bagai final dari 

pe.rkara te.rse.but. Contohnya, se.orang hakim yang me.me.riksa pe .rkara 

pe.rce.raian dapat me.me.rtimbangkan untuk me.ne.tapkan hak-hak anak yang 

akan dipe.role .h pasca pe.rce.raian ke.dua orang tuanya.
4
 

De.ngan de.mikian, hakim diharapkan kadar ke.butuhan paling me.ndasar 

yang be.rhak dipe.role.h anak. Se.hingga, dalam me.njatuhkan putusan, hakim 

le.bih be.rhti-hati dan me.miliki dasar hukum yang le.bih kongkrit dan pasti. 

Agar putusan yang diambil te.rse.but tidak me.mbe.rikan mafsadat ke.pada 

pihak manapun me.lainkan me.mbe.rikan manfaat ke.pada umat.
5
 

Pe.radilan Agama se.bagai salah satu le.mbaga pe.radilan yang be.rada di 

bawah naungan Mahkamah Agung Re.publik Indone.sia, yang be.rwe.we.nang 

untuk me.ne.rima, me.me.riksa,me.ngadili dan me.nye.le.saikan pe.rkara te.rte.ntu 

yang te.lah diatur dalam Undang-undang, diantara hal te.rse.but ialah pe.rkara 

pe.rkawinan, pe.rkara waris, pe.rkara hibah, pe.rkara wakaf, pe.rkara zakat, 

pe.rkara infaq, pe.rkara shadaqah, dan pe.rkara e.konomi syari‟ah.
6
  

                                                           
4
 Buku Rakernas, Mahkamah Agung Dengan Seluruh Pengadilan di Indonesia Makalah 

Peradilan Agama, ( Jakarta: Mahkamah Agung, 2011), h. 10. 
5
 Jaenal Arifin, Peradilan Agama dalam Bingkai Reformasi Hukum di Indonesia, (Jakarta: 

Kencana Prenada Media Grup, 2008), h. 464.  
6
 Pasal 49 Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2006 Tentang Perubahan Atas Undang-Undang 

Nomor 7 Tahun 1989 Tentang Peradilan Agama.  
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Le .mbaga hukum wajib me.mbe.rikan pe.layanan hukum dan ke.adilan 

dalam bidang hukum bagi me.re.ka yang be.ragama Islam. Pe.layanan hukum 

dan ke.adilan te.rse.but dibe.rikan  me.lalui pe.nye.le.saian se.ngke.ta ke.luarga 

be.rupa pe.ne.tapan me.nge.nai status hukum se.se.orang dalam ke.luarga 

maupun status harta yang dipe.role.h dalam re.ntag waktu pe .rkawinan 

be.rlangsung. Hakim se.bagai pihak yang me.mutuskan pe.rkara dalam kasus 

pe.rce.raian be.rwe.nang me.ne.tapkan se.gala se.suatu yang muncul akibat 

pe.rce.raian, se.pe.rti : Nafkah „iddah, mut‟ah, pe.mbagian harta be.rsama, hak 

asuh dan nafkah anak. Hakim juga be.rwe.nang untuk mne.unjuk orang tua 

yang be.rce.ai untuk te.tap me.lakukan pe.me.liharaan (hadhanah) dan me.mbe.ri 

nafkah te.rhadap anak-anak me.re.ka. 

Anak se.bagai salah-satu pihak yang paling dirugikan akibat putusnya 

hubungan pe.rkawinan orang tuanya. Pasca pe.rce.raian, anak akan ke.hilangan 

rasa kasih sayang yang sangat dibutuhkan se.cara utuh dari ke.dua orang 

tuanya, se.lain itu tidak te.rtutup ke.mungkinan bahwa nafkah dan pe.ndidikan 

anak juga dapat te.rganggu,
7
 se.bagai akibat dari pe.rce.raian orang tuanya. 

Se.suai de.ngan re.gulasi pe.rihal pe.rkawinan yang be.rlaku di Indone.ssia, 

hakim be.rhak me.nunjuk ibu se.bagai pe.me.gang hak asuh anak se.bagaimana 

yang dise.butkan se.be.lumnya dan ayah se.bagai pe.nanggung biaya ke.hidupan 

anak.
8
 Ini be.rtujuan agar ke.pe.ntingan anak dalam pe.rke.mbangannya tidak 

te.rganggu akibat pe.rce.raian ke.dua orang tuanya. 

                                                           
7
 Sudarsono, Hukum Perkawinan Nasional, (Jakarta : Rineka Cipta, 2005), h. 116. 

8
 Pasal 105, Kompilasi Hukum Islam  
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Hakim me.mutuskan pihak ayah se.bagai pe.nanggung jawab te.rhadap 

nafkah anak. Dimana, pada dasarnya me.skipun hak asuh anak dibe.rikan 

ke.pada istri se.laku ibu dari anak-anak, ayah te.tap diharuskan be.rkontribusi 

dalam pe.me.liharaan anak dalam hal me.me.nuhi ke.butuhan finansial anak-

anak hingga me.re.ka de.wasa. Namun, pada re.alitanya, isi putusan yang 

de.mikian sangat jarang ditaati, bahkan ce.nde.rung le.bih se.ring diabaikan. 

Banyak anak di Indone.sia ini masih be.lum me.rasakan ke.ge.mbriaan se.pe.rti 

yang diharapkan ole.h aturan-aturan yang ada. Nasib me.re.ka be.lum se.indah 

ungkapan yang ke.rapkali me.mposisikan anak be.rnilai pe.nting, se.bagai 

pe.ne.rus masa de.pan bangsa dan se.jumlah simbolik lainnya. Pe.me.nuhan 

nafkah anak yang tidak dibe.rikan se.suai de.ngan jumlah yang dite.tukan 

hakim, atau bahkan tidak dilaksanakan ole.h pihak ayah de.ngan be.rbagai 

dalih dan alasan, me.skipun te.lah dite.tapkan dalam amar putusan. Se.hingga 

ibu harus me.nanggung biaya anak se.orang diri.
9
 

Ke.lalalian suami yang de.mikian pula lah yang pada akhirnya me.njadi 

pe.nye .bab pe.rce.raian, dan pada akhirnya istri pihak me.milih untuk tinggal 

be.rsama ke.luarganya untuk me.ndapatkan dukungan e.konomi dalam 

me.rawat anaknya. Kare.na de.ngan te.rjadinya pe.rce.raian itu akan be.rakibat 

gagalnya ikhtiar untuk me.mbe.ntuk ke.luarga (rumah tangga) yang bahagia 

dan ke.kal, kare.na putusnya ikatan lahir batin antara suami dan istri, bahkan 

se.ringkali te.rjadi dalam ke.nyataanya di masyarakat putus pula ikatan tali 

                                                           
9
 Dewi Sri Andriani, Patimah, Dan Rahma Amir, Perlindungan Hukum Hakim Terhadap 

Hak Nafkah Anak Pasca Perceraian Dalam Perspektif Hakim Pengadilan Agama Sunngguminasa 

(Studi Atas Putusan Nomor 22/Pdt.G/2021/PA.Sgm), Jurnal : Ilmiah Mahasiswa Hukum Keluarga 

Islam, Vol. , No. 1 2021, h. 1-16. 
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silaturahmi antara mantan suami dan ke.luarganya, yang te.lah be.rce.rai 

te.rse.but.
10

 

Hal yang se.nada juga dise.butkan dalam pasal 78 (c) Undang-Undang 

Nomor 7 Tahun 1989 te.ntang Pe.radilan Agama bahwa se.lama 

be.rlangsungnya gugatan pe.rce.raian, atas pe.rmohonan Pe.nggugat dapat 

me.ne.ntukan hal-hal yang pe.rlu untuk me.njamin pe.me.liharaan dan 

pe.ndidikan anak. Hal ini dipe.rte.gas dalam Kompilasi Hukum Islam pasal 

105 yang me.nye .butkan anak yang be.lum mumayyiz atau be.lum be.rumur 12 

tahun dipe.lihara ole.h ibunya, jika be.rumur le.bih 12 tahun dise.rahkan ke.pada 

anak untuk me.milih di antara ayah atau ibunya, dan biaya pe.me.liharaan 

ditanggung ole.h ayahnya. 

Pe.nulis me.ne.mukan 2 mode.l putusan pe.rkara yang be.rbe.da, padahal 

dalam ke.dua pe.rkara te.rse.but te.rdapat tuntutan yang sama. Yakni dalam 

pe.rkara no. 1174/Pdt.G/2023/PA.Bkn yang mana dalam tuntutan nafkah 

anak te.rse.but hakim tidak sejara jelas menyebutkan jumlah, namun dalam 

pe.rkara no 1421/Pdt.G/2022/PA.Bkn hakim me.mbe.rikan putusan te.gas 

te.rhadap tuntutan yang sama. Se.bagaimana di se.butkan di atas, me.mbe.rikan 

gambaran bahwa masih ada ke.se.njangan dalam pe.ne.tapan hukum te .rhadap 

hak nafkah anak pasca pe.rce.raian yang te.rjadi. De.ngan de.mikian, pe.nulis 

te.rtarik untuk me.ncari tau le.bih jauh dan me.ne.liti bagaimana para hakim 

me.mpe.rtimbangkan dan me.ngambil ke.putusan te.rkait nafkah anak pasca 

pe.rce.raian. Maka pe.nulis me.rasa hal ini pe.rlu dilakukan pe.ne.litian le.bih 

                                                           
10

 Muhammad Syaifuddin dan Sri Turatmiyah, Hukum Perceraian, (Jakarta Timur: Sinar 

Grafika, 2014), h. 38. 
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lanjut, de.ngan judul “ANALISIS  PUTUSAN HAKIM TENTANG 

NAFKAH ANAK PASCA PERCERAIAN DI PENGADILAN AGAMA 

BANGKINANG KELAS 1B Putusan Perkara Nomor 

1421/Pdt.G/2022/PA.Bkn dan 1174/Pdt.G/2023/PA.Bkn” untuk 

me.nge.tahui pe.rtimbangan hakim dalam me.mutuskan pe.rkara nafakah anak 

te.rutama pada pe.rkara pe.rce.raian di Pe .ngadilan Agama Bangkinang. Pe.nulis 

be.rharap kajian ini dapat me.mbe.rikan pe.ninjauan ulang te.rkait pe.ne.tapan 

nafkah anak pasca pe.rce.raian dalam rangka untuk me.ndapatkan ke.pastian 

hukum se.suai de.ngan masa se.karang.  

B. Batasan Masalah  

Agar pe.mbahasan pe.ne.litian ini le.bih te.rarah dan tidak me.nyimpang, 

maka pe.ne.litian ini pe.nulis me.mbatasi pada pe.mbahasan te.rkait  Analisis 

Putusan Hakim Te.ntang Nafkah Anak Pasca Pe.rce.raian Di Pe .ngadilan 

Agama Bangkinang Ke.las 1B Putusan Pe.rkara Nomor 

1421/Pdt.G/2022/PA.Bkn dan  1174/Pdt.G/2023/PA.Bkn  

C. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah be.rdasarkan latar be.lakang alam pe.ne.litian 

ini adalah se.bagai be.rikut:  

1. Bagaimana pe.rtimbangan Hakim Pe.ngadilan Agama Bangkinang 

pada putusan pe.rkara Nomor 1421/Pdt.G/2022/PA.Bkn dan 

putusan pe.rkara Nomor 1174/pdt.G/2023/PA.Bkn?  
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2.  Bagaimana pandangan hukum Islam te.rhadap Putusan Hakim pada 

putusan Nomor 1421/Pdt.G/2022/PA.Bkn dan  

1174/pdt.G/2023/PA.Bkn?  

D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

a. Untuk me.ngatahui pe.rtimbangan Hakim Pe.ngadilan Agama 

Bangkinang pada putusan pe.rkara Nomor 

1421/Pdt.G/2022/PA.Bkn dan 1174/Pdt.G/2023/PA.Bkn  

b. Untuk me.nge.tahui pandangan hukum Islam te.rhadap 

pe.rtimabangan Putusan Hakim Pe.ngadilan Agama Bangkinang 

pada putusan pe.rkara Nomor 1421/Pdt.G/2022/PA.Bkn dan 

1174/Pdt.G/2023/PA.Bkn  

2. Manfaat Penelitian 

a. Untuk me.ndapatkan ge.lar Sarjana Hukum se.bagai sumbe.r atau 

khazanah ilmu pe.nge.tahuan.   

b. Untuk me.nge.mbangkan ilmu dan pe.nge.tahuan bagi pe.nulis yang 

be.rge.rak di program studi Hukum Ke.luarga Islam.  

c. Se.bagai hasil pe.ne.litian yang diharapkan dapat me.njadi bahan 

masukan bagi be.rbagai pihak, khususnya bagai pe.ne.gak hukum dan 

te.rle.bih ke.pa orang tua dan ke.luarga dalam me.ngatasi te.rkait 

Nafkah Anak Pasca Pe.rce.raian Di Pe.ngadilan  Agama Bangkinang 

Ke.las 1B. 
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E. Sistematika Penulisan 

BAB I  : PENDAHULUAN 

BAB I me.liputi: Latar Be.lakang, Batasan Masalah, 

Rumusan Masalah, Tujuan Dan Manfaat Pe.ne.litian, dan 

Siste.matika Pe.nulisan.   

BAB II  : KAJIAN PUSTAKA 

Bab II me.nje.laskan te.ntang hasil pe.ne.litian yang be.risi  

Pe.nge.rtian nafkah anak pasca pe.rce.raian, Dasar hukum 

nafkah, Macam-macam nafkah, Se.bab-se.bab nafkah, 

Nafkah me.nurut pe.rspe.ktif hukum islam, Pe.nge.rtian 

Pe.rce.raian, Dasar hukum pe.rce.raian, Akibat hukum  

pe.rce.raian te.rhadap anak.  

BAB III  : METODE PENELITIAN 

BAB III me.mbahas me.nge.nai je.nis pe.ne.litian, obje.k 

pe.ne.litian, sumbe.r data, te.ktik pe.ngumpulan data dan 

analisis data yang akan dilaksanakan di Pe.ngadilan Agama 

Bangkinang.  

BAB IV  : HASIL PENELITIAN 

BAB IV ini akan di me.nje.laskan me.nge.nai analis putusan 

hakim te.rkait nafkah anak pasca pe.rce.raian dan bagaimana 

pe.nye .le.saian pe.rkara nafkah anak. 

BAB V  : KESIMPULAN DAN SARAN 
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BAB V ini pe.nulis me.mbe.rikan be.be.rapa ke.simpulan dan 

juga me.nyampaikan be.be.rapa saran yang be.rhubungan 

de.ngan kajian pe.nulisan.   
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kerangka Teori  

1. Nahfkah Anak  

a. Defenisi Nafkah Anak  

Nafkah di ambil kata الأفك yang artinya me.nge.luarkan. Nafkah juga 

be.rarti be.lanja, maksudnya se.suatu yang dibe.rikan ole.h se.orang suami 

ke.pada iste.ri, se.orang bapak ke.pada anak, dan ke.rabat dari miliknya 

se.bagai ke.pe.rluan pokok bagi me.re.ka. Dalam buku syari‟at Islam, kata 

nafkah me.mpunyai makna se.gala biaya hidup me.rupakan hak iste.ri dan 

anak-anak dalam hal makanan, pakaian dan te.mpat ke.diaman se.rta 

be.be.rapa ke.butuhan pokok lainnya, bahkan se.kalipun si iste.ri itu se.orang 

wanita yang kaya.
11

  

Istri be.rhak me.ndapatkan nafkah dari suaminya bahkan nafkah 

te.rhadap istri le.bih diutamakan daripada anak. Nafkah te.rhadap istri ini 

bisa me.liputi makan dan minum, rumah dan pe.rle.ngkapannya, obat, se.rta 

pe.layan atau pe.mbantu.
12

Se.cara te.rminologi, nafkah itu adalah se.suatu 

ke.wajiban yang wajib dibe.rikan be.rupa harta untuk me.matuhi agar dapat 

be.rtahan hidup. Dari pe.nge.rtian ini te.rlihat bahwa te.rmasuk di dalam 

nafkah adalah sandang, pangan dan papan. Para ulama me.mbe.rikan satu 

                                                           
11

 Syamsul Bahri, Konsep Nafkah Dalam Hukum Islam Congjugal Need Concept In Islamic 

Law, Kanun Jurnal Ilmu Hukum, No. 66, Agustus 2015,h. 381-382.   
12

 Firman Arifandi, Serial Hadist Nikah 6: Hak Kewajiban Suami Istri, (Jakarta Selatan: 

Rumah Fiqih Publishing, 2020), h. 27.  
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batasan te.ntang makna nafkah. Diantaranya se.bagaimana dise.butkan 

dalam Mu‟jamul Wasith, yaitu apa-apa yang dike.luarkan ole.h se.orang 

suami untuk ke.luarganya be.rupa makanan, pakaian, te.mpat tinggal, dan 

yang se.lainnya.
13

 

Te.rminologi syara‟ me.nde.fe.nisikan bahwa nafkah me.miliki makna 

yang be .ragam dari pandangan para ulama mazhab. Imam Malik bin Anas 

me.nje.laskan bahwa nafkah adalah e.suatu yang be.rupa makanan yang 

biasanya digunakan untuk me.ncukupi ke.butuhan manusia de.ngan tidak 

me.lampaui batas. 
14

 Me.nurut mazhab Syafi‟i Al-Khatib Al-Syarbaini 

me.nje.laskan bahwa nafkah adalah se.suatu yang dike.luarkan se.se.orang 

yang be.rupa pe.rbe.kalan bagi orang-orang yang dalam tanggungannya 

te.rse.but se.pe.rti lauk pauk, pakaian, te.mpat tinggal dan se.gala se.suatu yang 

se.rupa de.ngannya se.pe.rti air, lampu dan se.bagainya. 
15

 

Nafkah anak adalah ke .wajiban se.se.orang untuk me.nge.luarkan nafkah 

ke.pada siapa yang be.rhak me.ne.rimanya, se.pe.rti suami be.rhak untuk 

me.mbe.ri nafkah ke.pada iste.rinya, anak-anaknya bahkan nafkah yang 

utama dibe.ri itu be.rtujuan untuk me.me.nuhi ke.butuhan pokok ke.hidupan, 

yakni makanan, pakaian dan te.mpat tinggal. Ke.wajiban me.mbe.ri nafkah 

te.rse.but dibe.rikan me.nurut ke.sanggupannya, hal ini dapat dise.suaikan 

de.ngan ke.butuhan dan ke.mampuan agar se.laras de.ngan ke.adaan dan 

                                                           
13

 Husni Fuaddi, Nafkah Wajib Menurut Pemikiran Yusuf al-Qaradhawi Dalam Perspektif 

Maqasyid Asy-Syariah, Jurnal Hukum Islam, Vol. XIX, No, 1 Juni 2019,h. 49-50.  
14

 Malik bin Anas al-Asbhahi, al-Mudawwanah al-Kubra, Juz V, (UEA: tt, 1422H),h. 17. 
15

 Syamsu al-Din Muhammad bin Muhammad al-Khattib al-Syarbaini, Mughni al-Muhtaj, 

(Beirut: al-Maktabah at-Taufiqiyyah), h. 168. 
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standar ke.hidupan me.re.ka. Be.gitu pula te.rhadap kaum ke.rabat yang 

miskin, dan anak-anak te.rlantar. 
16

 

Nafkah me.rupakan pe.mbe.rian suami ke.pada istri se.te.lah adanya suatu 

akad pe.rnikahan. Nafkah wajib kare.na adanya akad yang sah, pe.nye.rahan 

diri istri ke.pada suami, dan me.mungkinkan untuk te.rjadinya be.rse.nang-

se.nang. Nafkah hanya diwajibkan atas suami kare.na tuntutan akad nikah 

dan kare.na ke.be.rlangsungan be.rse.nangse.nang se.bagaimana istri wajib taat 

ke.pada suami, se.lalu me.nye .rtainya, me.ngatur rumah tangga, me.ndidik 

anak-anaknya. Nafkah juga be.rarti be.lanja, maksudnya se.suatu yang 

dibe.rikan ole.h se.orang suami ke.pada iste.ri, se.orang bapak ke.pada anak, 

dan ke.rabat dari miliknya se.bagai ke.pe.rluan pokok bagi me.re.ka. 

Ke.wajiban me.mbe.ri nafkah te.rse.but dibe.rikan me.nurut ke.sanggupannya, 

hal ini dapat dise.suaikan de.ngan ke.butuhan dan ke.mampuan agar se.laras 

de.ngan ke.adaan dan standar ke.hidupan me .re.ka.
17

 

Se.lain para ulama mazhab, pe.nge.rtian nafkah juga dapat dilihat 

de.ngan ulama-ulama fiqh lainnya, se.pe.rti yang dike.mukakan olah Wahbah 

Az-Zuhaili dalam kitabnya, bahwa nafkah me.rupakan: 

ةً,  َٛ وِسْ َٚ  , ََ ادََا َٚ ْٓ خَبشََ,  ِِ ِٗ َّٔفمَتَُ  ْٓ حجَِبُ ع١ٍََْ ِِ ؤَٔتَُ  ُِ ١ْخَصِ  ا٠خَبَعًَ اخَْشَاسُ اٌشَّ َِ َٚ  , ًٓ سْىَ َِ َٚ

َّٓ رَ ٌهَِ  غَ َٚ صْباَحٍ  ِِ  ٍٓ دََ٘ َٚ اءَ  َِ  ٍٓ َّ ْٓ رَ ِِ  رٌَهَِ 

                                                           
16

 Saini, Ifadatul Hosniah, Kewajiban Nafkah Ayah Bagi Anak Pasca Perceraian Perspektif 

Hukum Islam Keluarga Islam Dan Hukum Perdata, Jurnal Dakwah dan Sosial Humaira, Vol. 2 

No. 4 Oktober 2021, h. 22.  
17

 Fathul Mu‟in dkk, Standar Pemberian Nafkah Kepada Istri Perspektif Filsafat Hukum 

Islam, Jurnal Ekonomi Syariah, Vol. 12, 2020, h. 117.  
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Artinya : “Pe.nge.luaran se.se.orang atas se .suatu se.bagai ongkos te.rhadap 

orang yang wajib dinafkahinya, te.rdiri dari roti, lauk-pauk, pakaian, 

te.mpat tinggal, dan apa yang me.ngikutinya se.pe.rti harga air, minyak, 

lampu dan lain-lain”.
18

 

b. Dasar Hukum Nafkah Anak  

Nafkah me.rupakan ke.wajiban suami te.rhadap iste.ri (se.kalipun si 

iste.ri orang yang kaya), orang tua te.rhadap anak-anak, te.rhadap orang 

tuanya se.rta te.rhadap orang-orang yang tidak mampu. Dalil-dalil yang 

me.wajibkan nafkah se.bagai be.rikut: 

1) Al-Qur‟an 

Didalam al-Quran surah al-Baqarah ayat 233 Allah Swt be.rfirman:  

فِِۗ لَا حىٍََُّفُ  ْٚ عْشُ َّ ٌْ َّٓ باِ حُُٙ َٛ وِسْ َٚ  َّٓ ٗٗ سِصْلُُٙ دِ ٌَ ْٛ ٌُ ْٛ َّ ٌْ عٍََٝ ا سْعَٙاَ ۚ لَا َٚ ُٚ ٔفَْسٌ الِاَّ 

ْْ اسََادَا  ِ ًُ رٌٰهَِ ۚ فاَ زْ ِِ اسِدِ  َٛ ٌْ عٍََٝ ا َٚ  ٖٖ ٌذَِ َٛ ٗٗ بِ دٌ ٌَّ ْٛ ٌُ ْٛ َِ لَا  َٚ ٌذَِ٘اَ  َٛ اٌذَِةٌ بِۢ َٚ حعَُاۤسَّ 

ْْ حسَْخشَْظِعُ  ُْ اَ ْْ اسََدْحُّ اِ َٚ ا ِۗ َّ ِٙ سٍ فلَََ جُٕاَحَ ع١ٍََْ ُٚ حشََا َٚ ا  َّ ُْٕٙ ِِّ ْٓ حشََاضٍ  ا فصَِالًا عَ ْْٓٛ

ا اَ  ْْٓٛ ُّ اعٍَْ َٚ  َ
احَّمُٛا اّللهٰ َٚ فِِۗ  ْٚ عْشُ َّ ٌْ ُْ باِ آْ اٰح١َْخُ َِّ  ُْ خُ ّْ ُْ ارَِا سٍََّ ُْ فلَََ جُٕاَحَ ع١ٍََْىُ لَادَوُ ْٚ َ اَ َّْ اّللهٰ

َْ بص١َِْشٌ  ْٛ ٍُ َّ ا حعَْ َّ  بِ

Artinya: Ke.wajiban ayah me.nanggung makan dan pakaian me.re.ka 

de.ngan cara yang patut. Se.se.orang tidak dibe.bani, ke.cuali se.suai 

de.ngan ke.mampuannya. Janganlah se.orang ibu dibuat me.nde.rita 

kare.na anaknya dan jangan pula ayahnya dibuat me.nde.rita kare.na 

anaknya. Ahli waris pun se.pe.rti itu pula. Apabila ke.duanya ingin 

me.nyapih (se.be.lum dua tahun) be.rdasarkan pe.rse.tujuan dan 

musyawarah antara ke.duanya, tidak ada dosa atas ke.duanya. 

Apabila kamu ingin me.nyusukan anakmu (ke.pada orang lain), 

tidak ada dosa bagimu jika kamu me.mbe.rikan pe.mbayaran de.ngan 

                                                           
18

 Abdurrahman al-Jaziri, Fiqh „ala Madzhahibi al-Arba‟ah, (Beirut : Dar al-Kutub al-

„Ilmiyyah, 1969), Juz. IV, h. 485. 
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cara yang patut. Be.rtakwalah ke.pada Allah dan ke.tahuilah bahwa 

se.sungguhnya Allah Maha Me.lihat apa yang kamu ke.rjakan.
19

 

Me.nurut Al-Thabari ayat di atas me.rupakan pe.rintah ke.pada ayah 

dari anak yang disusukan untuk me.mbe.ri re.ze.ki (nafkah) ke.pada ibu 

dari anak yang disusukan te.rse.but be.rupa makanan yang biasa dimakan 

dan pakaian, se.suai de.ngan apa yang dipakai ole.h sang suami, se.bab 

Allah Swt  sangat me.nge.tahui ke.adaan se.tiap hamba-Nya, dan 

me.nge.tahui (kadar) ke.kayaan dan ke.miskinannya, di antara me.re.ka ada 

yang kaya, ada yang miskin dan ada pula yang se.de.rhana. Ole.h kare.na 

itu, Allah me.me.rintahkan ke.pada se.tiap suami untuk me.nafkahi orang-

orang yang be.rhak me.ndapatkan nafkah, yaitu istri dan anaknya, 

me.nurut kadar ke.mampuannya.
20

 Firman Allah dalam surat at-Thalaq 

ayat (6): 

 ٌٰٚ َّٓ اُ ْْ وُ اِ َٚ  
َِّۗٓ ِٙ ا ع١ٍََْ ْٛ َّٓ ٌخِع١َُِّمُ ُ٘ ْٚ لَا حعَُاۤسُّ َٚ  ُْ جْذِوُ ُّٚ  ْٓ ِِّ  ُْ ْٕخُ ْٓ د١َْذُ سَىَ ِِ  َّٓ ُ٘ ْٛ جِ اسَْىُِٕ

 ْْ ِ  فاَ
َّۚٓ ٍَُٙ ّْ َٓ دَ ٝ ٠عََعْ َّٓ دَخّٰ ِٙ ا ع١ٍََْ ْٛ ْٔفمُِ َ ًٍ فاَ ّْ ا دَ ْٚ شُ ِّ أْحَ َٚ  

َّۚٓ سَُ٘ ْٛ َّٓ اجُُ ُ٘ ْٛ ُْ فاَٰحُ َٓ ٌىَُ اسَْظَعْ

 ِٜۗ ْٓ اخُْشٰ ٗٗ ُْ فسََخشُْظِعُ ٌَ ْْ حعََاسَشْحُ اِ َٚ فٍۚ  ْٚ عْشُ َّ ُْ بِ  ب١َْٕىَُ

Artinya: Te.mpatkanlah me.re.ka (para istri yang dice.rai) di mana kamu 

be.rte.mpat tinggal me.nurut ke.mampuanmu dan janganlah kamu 

me.nyusahkan me.re.ka untuk me.nye.mpitkan (hati) me.re.ka. Jika me.re.ka 

(para istri yang dice.rai) itu se.dang hamil, maka be.rikanlah ke .pada 

me.re.ka nafkahnya sampai me.re.ka me.lahirkan, ke.mudian jika me.re.ka 

me.nyusukan (anak-anak)-mu maka be.rikanlah imbalannya ke.pada 

me.re.ka; dan musyawarahkanlah di antara kamu (se.gala se.suatu) de.ngan 

baik; dan jika kamu sama-sama me.ne.mui ke.sulitan (dalam hal 

                                                           
19

 Kementrian Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahannya, (Bandung: Cordoba, 2020), h. 37.  
20

 Abu Ja‟far Muhammad Bin Jarir Al-Thabari, Jami‟ al-Bayan „An Ta‟wil Ayi al-Quran, 

(Beirut: Dar al-Fikr, 1988), Juz II, h. 495-496.  
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pe.nyusuan), maka pe.re.mpuan lain bole.h me.nyusukan (anak itu) 

untuknya.
21

 

Maksud ayat di atas adalah, para pria se.baiknya me.mbe.rikan 

ke.pada wanita-wanita yang te.lah kalian ce.raikan itu te.mpat tinggal di 

rumah yang kalian te.mpati, naya "Me.nurut ke.mampuanmu," Para pria 

disuruh me.mbe.rikan te.mpat tinggal ke.pada para istri yang te.lah me.re.ka 

ce.rai sampai se.le.sai masa iddah me.re.ka. Se.nada de.ngan yang kami 

ke.mukakan di sini adalah pe.ndapat para ahli tafsir be.rikut ini: 

Yunus me.nce.ritakan ke.padaku, dia be.rkata: Ibnu Wahb 

me.ngabarkan ke.pada kami, dia be.rkata: Ibnu Zaid be.rkata ke.tika aku 

be.rtanya ke.padanya te.ntang firman Allah,  ُْ جْذِوُ ُٚ  ْٓ ِِّ  ُْ ْٕخُ ْٓ د١َْذُ سَىَ ِِ  َّٓ ُ٘ ْٛ  .اسْىُِٕ

"Te.mpatkanlah me.re.ka (para istri) di mana kamu be.rte.mpat tinggal 

me.nurut ke.mampuanmu," dia me.njawab, “Itu artinya se .suai de.ngan 

yang kamu punya. Bila kamu tidak me.miliki apa-apa dan tinggal 

me.numpang di rumah orang, lalu datang suatu hal yang me.mbuatmu 

harus ke.luar, maka itulah ke.mampuanmu.  

Bila mampu me.nye .wa rumah, maka itulah ke.mampuan sang suami. 

Dia tidak bole.h me.nge .luarkan istrinya. dari rumah yang se.be.lumnya 

dite.mpati sang istri. Jika dia tidak sanggup se.dangkan yang punya 

rumah be.rkata, “Aku tidak mau me.mbiarkan wanita ini di rumahku', 

                                                           
21

 Kementrian Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahannya, ( Bandung: Cordoba, 2020), h. 

559.  
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maka dia tidak pe.rlu(me.mbe.ri rumah pada istrinya). Tapi kalau dia 

mampu, makaitulah ke.mampuan.
22

 

Firman Allah dalam surat an-Nisa ayat 34:  

 ْٓ ِِ ا  ْٛ ْٔفمَُ آْ اَ َّ بِ َّٚ ٝ بعَْطٍ  ٍٰ ُْ عَ ُ بعَْعَُٙ ًَ اّللهٰ ا فعََّ َّ َْ عٍََٝ إٌِّسَاۤءِ بِ ْٛ ُِ ا َّٛ جَايُ لَ اٌَشِّ

ٍذِٰجُ لٰٕخِٰجٌ دٰفظِٰجٌ  ُْ ِۗ فاٌَصّٰ ِٙ اٌِ َٛ ِْ َّٓ اَ صَُ٘ ْٛ َْ ٔشُُ ْٛ ْٟ حخََافُ خِ
اٌّٰ َٚ ِۗ ُ

ا دَفظَِ اّللهٰ َّ ٍْغ١َْبِ بِ ٌِّ

 َّٓ ِٙ ا ع١ٍََْ ْٛ ُْ فلَََ حبَْغُ ْْ اغَعَْٕىَُ ِ َّٓ ۚ فاَ ُ٘ ْٛ اظْشِبُ َٚ عَاجِعِ  َّ ٌْ َّٓ فِٝ ا ُ٘ ْٚ ْ٘جُشُ ا َٚ  َّٓ ُ٘ ْٛ فعَِظُ

َْ ع١ٍَِاًّ وَب١ِْشًا َ وَا
َّْ اّللهٰ  سَب١ِْلًَ ِۗاِ

Artinya : “kaum laki-laki ialah pe.mimpin bagi wanita, ole.h kare.na itu, 

Allah te.lah me.le.bihkan se.bagian me.re.ka (laki-laki) atau se.bagian yang 

lain (wanita), dan kare.na me.re.ka (laki-laki) te.lah me.nafkahkan se.bagian 

dari harta me.re.ka. Se.bab itu maka wanita yang sale.h ialah yang taat 

ke.pada Allah lagi me.me.lihari diri ke.tika suaminya tidak ada, ole.h kare.na 

itu Allah te.lah me.me.lihara (me.re.ka)”.
23

 

Dari ayat te.rse .but dapat disimpulkan bahwa nafkah adalah 

ke.harusan suami untuk me.mbe.rikan apa yang dibutuhkan ole.h istri. 

Ke.mudian Istri juga me.mpunyai ke.wajiban se.bagaimana ke.wajiban yang 

te.lah dite.tapkan syariat. Dasar hukum me.nge.nai ke.wajiban nafkah 

me.nje.laskan bahwa nafkah me.mpunyai pe.ran pe.nting untuk ke.lanjutan 

rumah tangga. ke.wajiban itu harus di dasari ke.ikhlasan agar apa yang 

dibe.rikan suami atau istri me.njadi be.rkah dan me.ncapai tujuan dari 

pe.rkawinan. Ke.tika se.orang pria me.nikahi se.orang wanita, dia me.miliki 

ke.wajiban untuk me.rawatnya. Se.orang istri be.rhak me.ne.rima nafkah dari 
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'imraan, (Jakarta : Pustaka Azzam, 2014), h. 185. 
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suaminya se.suai de.ngan hak suaminya, maka masing-masing harus 

me.njalankan ke.wajibannya se.cara makruf. 

2) Dasar hukum nafkah anak dalam hadis se.bagai be.rikut: 

 -دخٍج ٕ٘ذ بٕج عخبت اِشأة أبٟ سف١اْ »عٓ عائشت سظٟ الله عٕٙا لاٌج: 

ًٌ عٍٝ سسٛي  الله صٍٝ الله ع١ٍٗ ٚسٍُ فماٌج: ٠ا سسٛي الله إْ أبا سف١اْ سَجُ

ذ١ِخُ ، لا ٠عط١ٕٟ ِٓ إٌفمت ِا ٠ىف١ٕٟ ٠ٚىفٟ بٕٟ إلا ِا أخذث ِٓ ِاٌٗ  َِ

ْٓ جُٕاَحٍ فماي سسٛي الله: حذذٞ ِٓ ِاٌٗ  ِِ ًْ عٍََٟ فِٟ رٌهَِ  ِٗ، فََٙ ِّ ٍْ بغ١ش عِ

ع١ٍٗ )صذ١خ( ِخفك -باٌّعشٚف ِا ٠ىف١ه ٠ٚىفٟ ب١ٕه   

Artinya: “Dari Aisyah RA ia me.nuturkan, Hindun Binti Utbah Istri Abu 

Sufyan me.ne.mui Rasulullah Saw, lalu be.rkata, “Wahai Rasulullah! 

Se.sungguhnya Abu sufyan itu se.orang yang kikir, ia tidak me.mbe.riku 

nafkah yang dapat me.ncukupi ke.butuhanku dan ke.butuhan anakku, 

ke.cuali apa yang aku ambil dari hartanya tanpat se.pe.ngatahuannya. 

Apakah aku be.rdosa?” lalu Rasulullah SAW me.njawab “Ambillah 

se.bagian hartanya se.cara baik-baik se.suai de.ngan apa yang me.ncukupi 

ke.butuhanmu dan ke.butuhan anakanakmu” (Hadis Sahih – Mutafaqun 

Alaih).
24

 

Adapun maksud dari hadist ini yaitu me.ne.gaskan prinsip dalam 

Islam bahwa se.orang ayah wajib me.mbe.rikan nafkah ke.pada anak-

anaknya se.suai ke.butuhan yang wajar (ma„ruf), bahkan jika ia e.nggan 

atau kikir. Ke.te .ntuan ini juga re.le.van dalam konte.ks nafkah anak pasca 

pe.rce.raian, di mana tanggung jawab ayah te.rhadap ke.butuhan hidup anak 

tidak te.rputus me.skipun ikatan pe.rnikahan te.lah be.rakhir. Ibu yang 

me.ngasuh anak se.te.lah pe.rce.raian be .rhak me.nuntut nafkah dari ayah, 

kare.na nafkah te.rse.but me.rupakan hak anak, bukan hak ibu. Jika ayah 
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 Muhammad ibn Ismail al-Bukhari, Sahih Al-Bukhari, (Beirut : Dar Ihya at-Turath al-
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tidak me.nunaikannya, maka be.rdasarkan kaidah dari hadis ini, 

pe.ngambilan nafkah dari harta ayah se.cara adil dapat dibe.narkan de.mi 

ke.pe.ntingan anak-anak. De.ngan de.mikian, hadis ini me.njadi landasan 

kuat bahwa pe.mutusan hubungan suami istri tidak me.nggugurkan 

ke.wajiban finansial se.orang ayah te.rhadap anak-anaknya.
25

 

Istri dan anak-anak me.mpunyai hak untuk me.ndapatkan nafkah, 

yaitu nafkah yang tidak be.rle.bihan dan tidak pula te.rlalu kikir; 

be.rdasarkan firman-Nya: 

عْشُٚفِ  َّ ٌْ َّٓ باِ حُُٙ َٛ وِسْ َٚ  َّٓ ٌُٛدِ ٌَُٗ سِصْلُُٙ ْٛ َّ ٌْ عٍََٝ ا َٚ  

“Dan ke.wajiban ayah adalah me.mbe.ri makan dan pakaian ke.pada para 

ibu de.ngan cara yang ma‟ruf.  

Nafkah te.rse.but tidak cukup be.rupa makanan dan minuman saja, 

te.tapi me.ncakup te.mpat tinggal, makanan dan pakaian, se.bagaimana 

firman-Nya: 

 َّٓ ِٙ َّٓ ٌخِع١َُِّمُٛا ع١ٍََْ ُ٘ٚ لَا حعَُاسُّ َٚ  ُْ جْذِوُ ُٚ  ْٓ ِِ  ُْ ْٕخُ ْٓ د١َْذُ سَىَ ِِ  َّٓ  أسَْىُُِٕٛ٘

“Te.mpatkanlah me.re.ka (para iste.ri) di mana kamu be.rte.mpat tinggal 

me.nurut ke.mampuanmu dan janganlah kamu me.nyusahkan me.re.ka untuk 

me.nye .mpitkan (hati) me.re.ka.  

Dari „Aisyah radhiyallahu „anha, ia be.rkata bahwa Hindun binti 

„Utbah,  istri dari  Abu Sufyan, te.lah datang be.rjumpa Rasulullah 

shallallahu „alaihi wa sallam, lalu be.rkata, “Wahai Rasulullah, 

                                                           
25

 Wahbah Az-Zuhaili, Fiqh Islam Wa Adillatuhu, (Dar l-Fikr : Damaskus, 1997), Jilid 10, 
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se.sungguhnya Abu Sufyan itu orang yang sangat pe.lit. Ia tidak me.mbe.ri 

ke.padaku nafkah yang me.ncukupi dan me.ncukupi anak-anakku se.hingga 

me.mbuatku me.ngambil hartanya tanpa se.pe.nge.tahuannya. Apakah 

be.rdosa jika aku me.lakukan se.pe.rti itu? Nabi Saw be.rsabda: 

٠ىَْفِٝ ب١َِٕهِ  َٚ ا ٠ىَْف١ِهِ  َِ عْشُٚفِ  َّ ٌْ ِٗ باِ اٌِ َِ  ْٓ ِِ  خُزِٜ 

“Ambillah dari hartanya apa yang me.ncukupi anak-anakmu de.ngan cara 

yang patut.”  

Ibnu Hajar rahimahullah me.nyatakan bahwa me.ngambil de.ngan 

cara yang ma‟ruf, maksudnya adalah se.suai kadar yang dibutuhkan 

se.cara „urf (me.nurut ke.biasaan se.te.mpat). Pe.rlu dipahami bahwa sifat 

yang dise.but Hindun pada suaminya Abu Sufyan, bahwa suaminya itu 

pe.lit, bukan be.rarti suaminya me.mang orang yang pe.lit pada siapa saja. 

Bisa jadi ia be.rsikap se.pe.rti itu pada ke.luarganya, namun ada barangkali 

yang le.bih me.mbutuhkan se.hingga ia dahulukan. Jadi, kurang te.pat kalau 

me.nganggap Abu Sufyan adalah orang yang pe.lit se.cara mutlak.
26

  

Hadis di atas je.las me.nyatakan bahwa ukuran nafkah itu re.latif, jika 

ke.wajiban nafkah me.mpunyai batasan dan ukuran te.rte.ntu Rasulullah 

Saw akan me.me.rintahkan Hindun untuk me.ngambil ukuran nafkah yang 

dimaksud, te.tapi pada saat itu Rasulullah hanya me.me.rintahkan Hindun 

untuk me.ngambil se.bagian harta suaminya de.ngan cara baik dan 

se.cukupnya. 
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Imam Syafi‟I be.rpe.ndapat bahwa ke.wajiban suami te.rhadap 

istrinya adalah me.mbe.rikan nafkah, pakaian dan te.mpat tinggal.
27

 Se.iring 

de.ngan itu al-Sarakshi me.nje.laskan bahwa ke.wajiban suami te.rse.but 

muncul dise.babkan ole.h dua faktor yaitu kare.na istri te.lah me.nye .rahkan 

diri se.pe.nuhnya ke.pada suami (tamkin) se.rta timbulnya ke.pe.milikan 

suami te.rhadap istri (tamlik), se.hingga hak istri untuk be.rusaha te.rhalang 

kare.na ke.sibukannya me.ngurus ke.pe.ntingan suami.
28

 

Dari hadis yang dikutip di atas, suami yang tidak me.mbe.rikan 

se.bagian dari hartanya untuk nafkah bagi ke.luarganya, dipe.rbole.hkan 

untuk me.ngambil harta suami, dan untuk me.mastikan ke.butuhan 

ke.luarga te.rpe.nuhi. Pada ke.nyataannya nafkah harus dibe.rikan ole.h 

se.orang suami ke.pada istrinya agar rumah tangganya dapat be.rtahan. 

Se.te.lah Pe.rnikahan diharuskan adanya nafkah yang dibe.rikan ole.h suami 

ke.pada istri. de.ngan adanya pe.rnikahan yang sah se.rta istri me.lakukan 

ke.wajibannya de.ngan baik, maka be.rhaklah istri me.ndapatkan nafkah 

dari suami.  

Te.tapi se.kiranya se.orang istri tidak me.lakukan ke.wajiban se.suai 

de.ngan syariat, maka tidak be.rhak me.ne.rima nafkah dari suami te.rse.but. 

Pe.rkawinan me .rupakan salah satu se.bab yang me.wajibkan pe.mbe.rian 

nafkah. Jadi de.ngan adanya pe.rkawinan yang sah dan istri juga 

me.lakukan ke.wajibannya, maka be.rhaklah baginya nafkah. Te.tapi 
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se.kiranya se.orang istri tidak me.lakukan ke.wajiban se.suai de.ngan syariat, 

maka tidak be.rhak me.ne.rima nafkah.
29

 

c. Macam-Macam Nafkah 

Ada be.be.rapa je.nis nafkah yang dike.nal dalam islam, nafkah 

te.rse.but dibe.rikan ke.pada se.se.orang, diantaranya se.bgi be.rikut: 

1) Nafkah diri se.ndiri Yaitu apa yang dibe.rikan ole.h se.se.orang 

ke.pada dirinya dari harta atau pe.nghasilan yang halal maupun 

pe.ndapatan untuk dirinya se.ndiri, yang mana ini le.bih utama 

dari nafkah atas orang lain, hukum asalnya manusialah yang 

me.nafkahi untuk dirinya se.ndiri, mulai dari me.me.nuhi 

ke.butuhannya dari te.mpat tinggal, pakaian, makanan te.rle.bih 

dahulu ke.mudian me.nafkahi apa yang te.rsisa dari ke.butuhannya 

se.hingga ia me.nafkahi siapa yang harus ia nafkahi.  

Salah satu tujuan utama syariat Islam adalah me.njaga jiwa, 

be.rsama de.ngan hal-hal pe.nting lainnya se .pe.rti me.njaga diri, 

akal, harta, dan ke.turunan. Agama me.wajibkan umat muslim 

untuk me.njaga jiwa se .cara mate.ril dan nonmate.ril de.ngan 

me.lindunginya dari ancaman, baik inte.rnal maupun e.kste.rnal. 

Tidak diragukan lagi, ke.yakinan yang kuat adalah bahwa 

ke.yakinan yang be.nar adalah bahwa ke.yakinan yang be.nar 

adalah bahwa ke.yakinan yang be.nar adalah ke.yakinan yang 
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be.nar. 
30

 Se.se.orang harus me.ndahulukan nafkah untuk dirinya 

dari nafkah ke.pada orang lain, de.ngan sabda Rasulullah Saw: 

ٍْ٘هَِ  ْٓ أَ أ٠َذََ بِٕفَْسِهَ فخَصَذَّقَ ع١ٍََْٙا ، فاْ فعً شٟءٍ فلَ ٍ٘ه ، فاْ فعً عَ

ءٍفٍضٞ  ْٟ لشابخهشَ  

Artinya: Mulailah de.ngan diri e.ngkau, ke.mudian bagi orang 

yang be.rada dibawah tanggung jawabmu (HR. Muslim).
31

 

Kalimat "Ibda' bi nafsika" itu adalah potongan dari hadits 

shahih yang be.rbunyi: 

 ابذأ بٕفسه رُ بّٓ حعٛي

Artinya : “ Mulailah dari dirimu , ke.mudian ke.pada orang yang 

dibawah tanggung jawabmu.“ ( HR. Ahmad dan Muslim).
32

 

      Hadits ini lafadznya umum, cakupannya luas, walau se.ring 

dalam pe.mbahasannya adalah se.ring dikaitkan de.ngan pe.mbagian 

nafkah harta yang harus dimulai dari ke.luarga inyi lalu me.luas pada 

yang lainnya. Bukti ke.umuman cakupan hadits ini juga bisa dilihat 

dari hadits lain te.ntang be.rdoa apakah kita pe.rlu be.rdoa untuk kita 

se.dniri dulu? Rasulullah Saw be.rsabda : 

َْ إرَِا رَوَشَ أدََذًا، فذََعَا ٌَُٗ،  ِِ بذََأَ بِٕفَْسِٗوا  
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“Rasulullah Saw jika me.nye .but se.se.orang, ke.mudian me.ndoakan 

orang te.rse.but, maka be .liau me.mulai de.ngan doa untuk diri se.ndiri 

te.rle.bih dahulu “(H.R Tirmidzi, shahih).
33

 Sama halnya de.ngan 

me.nce.gah dan me.larang ke.mungkaran atau ke.je.le.kan, mulailah 

dari me.nce.gah dan me.larang diri kita se.ndiri dan ke.luarga inti kita 

se.ndiri se.be.lum me.nce.gah dan me.larang orang lain. Ibda' bi 

nafsika, mulai dari dirimu se.ndiri. Me.nce.gah dan me.larang 

ke.jahatan atau ke.je.le.kan juga harus de.ngan cara yang baik, pada 

waktu dan te.mpat yang baik.  

2)  Nafkah ke.pada istri 

Suami be.rke.wajiban me.mbe.ri nafkah te.mpat tinggal, me.skipun 

hanya mampu me.ngontrak rumah. Yang te.rpe.nting adalah, anak 

dan istrinya tidak ke.panasan, tidak ke.hujanan, te.rhindar dari 

ancaman pe.njahat dan binatang buas. Be.rkaitan de.ngan hak istri 

me.ne.rima te.mpat tinggal atau ke.wajiban suami me.mbe.ri te.mpat 

tinggal.
34

 

Istri diwajibkan me .njaga ke.hormatan dirinya dan suaminya. 

Ole.h kare.na itu, istri yang shale.hah adalah istri yang tidak 

be.rkhianat ke.pada suaminya, se.pe.rti ke.luar rumah pada saat 

suaminya tidak ada dirumah. De.ngan pe.rilaku istri yang dituntut 
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de.mikian, maka suami be.rke.wajiban me.mbe.rikan te.mpat tinggal 

yang layak untuk istrinya.  

Pada hakikatnya, suami wajib me.mbe.rikan nafkah kiswah 

ke.pada istrinya be.rupa pakaian untuk me.nutup aurat dan be.rbagai 

ke.butuhan batinnya. Hak-hak istri ini te.rkait de.ngan ke.wajiban 

suami untuk me.mbayar nafkah yang be.rupa uang, te.mpat tinggal, 

dan pakaian tidak dite.tapkan dalam jumlah, te.tapi de.mi 

ke.harmonisan rumah tangga, nafkah te .rse.but harus layak dan 

cukup untuk me.me.nuhi ke.butuhan pokok ke.luarga.
35

 

3) Nafkah untuk anak 

 Untuk orang tua, anak-anak adalah amanat Allah, dan me.re.ka 

be.rtanggung jawab untuk me.ndidik anak-anak me.re.ka, 

me.numbuhkan iman, akhlak mulia, dan amal sale.h me.re.ka. 

Me.skipun se.cara te.oritis ibu adalah orang yang paling de.kat 

de.ngan anak se.cara e.mosional, tanggung jawab ini te.tap ada pada 

ke.dua ayah dan ibu. De.ngan de.mikian, ke.wajiban ayah ini 

me.me.rlukan syarat-syarat se.bagai be.rikut: 

a) Anak-anak me.mbutuhkan nafkah (fakir) dan tidak mampu 

be.ke.rja. Anak dipandang tidak mampu be.ke.rja apabila masih 

kanak-kanak atau te.lah be.sar te.tapi tidak me.ndapatkan 

pe.ke.rjaan. 
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b) Ayah me.mpunyai harta dan be.rkuasa me.mbe.ri nafkah yang 

me.njadi tulang punggung ke.luarganya.  

Atas dasar adanya syarat-syarat te.rse.but, apabila nafkah anak 

fakir te.lah sampai pada umur mampu be.ke.rja, me.skipun be.lum 

baligh. Dan tidak ada halangan apa pun untuk be.ke.rja. Be.rbe.da 

apabila anak yang te.lah me.ncapai umur dapat be.ke.rja itu te.rhalang 

untuk be.ke.rja dise.babkan sakit atau ke.le.mahan-ke.le.mahan lainnya, 

ayah te.tap be.rke.wajiban me.mbe.ri nafkah untuk anaknya. 
36

 

Pasal 105 KHI me.ngatur bahwa dalam hal te.rjadi pe.rce.raian, 

maka biaya pe.me.liharaan ditanggung ole.h ayah.
37

 Dalam Pasal 149 

KHI, apabila pe.rkawinan putus kare.na talak, maka be.kas suami 

wajib me.mbe.rikan biaya hadhanah untuk anakanaknya yang be .lum 

me.ncapai umur 21 tahun.
38

 Pasal 156 KHI juga me.ngatur bahwa 

salah satu akibat putusnya pe.rkawinan kare.na pe.rce .raian adalah 

se.mua biaya hadhanah dan nafkah anak me.njadi tanggung jawab 

ayah me.nurut ke.mampuannya, se.kurang-kurangnya sampai anak 

te.rse.but de.wasa dan dapat me.ngurus diri se.ndiri (21 tahun).
39

 

Anak pe.re.mpuan dibe.bankan ke.pada ayah untuk me.mbe.i 

nafkah ke.pada sampai ke.padanya sampai ia kawin, ke.cuali apabila 

anak te.lah me.mpunyai pe.ke.rjaan yang dapat me.nopang hidupnya 

te.tapi ia tidak bole.h dipaksa untuk be.ke.rja me.ncari nafkah se.ndiri. 
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Apabila ia te.lah kawin, nafkahnya me.njadi ke.wajiban suami. 

Apabila suaminya me.ninggal dan tidak me.ndapat warisan yang 

cukup untuk hidupnya, ayahnya be.rke.wajiban lagi me.mbe.ri nafkah 

ke.padanya, se.pe.rti pada waktu be.lum me.nikah.
40

 

Apabila se.orang ayah be.rada dalam ke.adaan miskin te.tapi 

mampu be.ke.rja dan be.nar-be.nar be.ke.rja te.tapi pe.ndapatannya tidak 

me.ncukupi untuk me.mbayar anak-anaknya, tanggung jawab untuk 

me.mbe.ri nafkah ke.pada anak-anaknya tidak hilang. Apabila ibu 

anak be.rke.mampuan, dapat dipe.rintahkan untuk me.ncukupi nafkah 

anak-anaknya, yang me.njadi tanggung jawab ayah me.re.ka, te.tapi 

dapat dianggap se.bagai utang ayah yang dapat ditagih ole.h ayah 

pada saat ayah sudah mampu. 

Apabila tiba-tiba ibu pun te.rmasuk fakir juga, nafkah anak 

dimintakan ke.pada kake.k, yang pada saatnya, kake.k be.rhak 

me.minta ganti nafkah yang dibe.rikan ke.pada cucunya itu ke.pada 

ayah. Apabila Ayah itu tidak ada lagi, nafkah anak itu dibe.bankan 

ke.pada kake.k se.bab kake.k be.rke.dudukan se.bagai pe.ngganti ayah 

dalam kondisi ayah te.lah tiada. De.mikianlah jumhur fukaha. 

Me.nurut pe.ndapat Imam Malik, wajib nafkah itu hanya te.rbatas 

pada anak-anak se.bab ayat Al-Qur‟an de.ngan te.gas me.nye .butkan 

bahwa sudah me.njadi ke.wajiban ayah untuk me.mbe.ri nafkah 
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ke.pada anak-anaknya. De.ngan de.mikian, kake.k, me.nurut Imam 

Malik, tidak dibe.bani wajib nafkah untuk cucu-cucunya.
41

 

2. Perceraian 

a. Defenisi Perceraian 

Me.nurut bahasa pe.rce.raian be.rarti “pisah” dari kata dasar “ce.rai”. 

Me.nurut istilah (syara‟) pe.rce.raian me.rupakan se.butan untuk 

me.le.paskan ikatan pe.rnikahan. Se.butan te.rse.but adalah lafaẓ yang 

sudah dipe.rgunakan pada masa jahiliyah yang ke.mudian digunakan 

ole.h syara‟. Dalam istilah Fiqh pe .rce.raian dike.nal de.ngan istilah 

“Talaq” atau “Furqah”.  

Talaq be.rarti me.mbuka ikatan atau me.mbatalkan pe.rjanjian. 

Se.dangkan Furqah be.rarti be.rce.rai yang me.rupakan lawan kata dari 

be.rkumpul. Pe.rkataan talaq dan furqah me.mpunyai pe.nge.rtian umum 

dan khusus. Dalam arti umum be.rarti se.gala macam be.ntuk pe.rce.raian 

yang dijatuhkan ole.h suami, yang dite.tapkan ole.h hakim. Se.dangkan 

dalam arti khusus adalah pe.rce.raian yang dijatuhkan ole.h pihak 

suami.
42

 

Abdul Ghofur Anshori me.nje.laskan bahwa putusnya pe.rkawinan 

be.rarti be.rakhirnya hubungan suami istri. Putusnya pe.rkawinan itu ada 

dalam be.ntuk te.rgantung dari se.gi siapa se.be.narnya yang be.rke.he.ndak 
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untuk putusnya pe.rkawinan itu. Dalam hal ini ada 4 (e.mpat) 

ke.mungkinan, se.bagai be.rikut. 

1) Putusnya pe.rkawinan kare.na atas ke.he.ndak Allah se.ndiri me.lalui 

matinya salah se.orang suami istri. Adanya ke.matian itu 

me.nye .babkan de.ngan se.ndirinya be.rakhir hubungan pe.rkawinan. 

2) Putusnya pe .rkawinan atas ke.he .ndak si suami kare.na adanya alasan 

te.rte.ntu dan dinyatakan ke.he.ndaknya itu de.ngan ucapan te.rte.ntu. 

Pe.rce.raian dalam be.ntuk ini dise.but talak. 

3) Putusnya pe.rkawinan atas ke.he.ndak si istri kare.na istri me.lihat 

se.suatu yang me.nghe.ndaki putusnya pe.rkawinan, se.dangkan si 

suami tidak be.rke.he.ndak untuk itu. Ke.he.ndak untuk putusnya 

pe.rkawinan yang disampaikan si istri de.ngan cara te.rte.ntu ini 

dite.rima ole.h suami dan dilanjutkan de.ngan ucapannya untuk 

me.mutuskan pe.rkawinan itu. Putus pe.rkawinan de.ngan cara ini 

dise.but "khulu". 

4) Putusnya pe .rkawinan atas ke.he .ndak hakim se.bagai pihak ke.tiga 

se.te.lah me.lihat adanya se.suatu pada suami atau istri yang 

me.nandakan tidak dapatnya hubungan pe.rkawinan itu dijalankan. 

Putusnya pe.rkawinan dalam be.ntuk ini dise.but fasakh."
43

 

Pe.rce.raian dalam arti luas dapat diartikan de.ngan me.mutuskan 

hubungan suami istri de.ngan be.rse.bab. Be.rse.bab di sini maksudnya, 

pe.rce.raian yang te.rjadi dikare.nakan adanya hal-hal yang te.rjadi di dalam 
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rumah tangga te.rse.but yang me.mang tidak dapat dipe.rtahankan lagi 

pe.rkawinannya. Misalnya, suami yang tidak me.mpe.rhatikan 

ke.wajibannya te.rhadap istri. Suami te.rse.but tidak me.mbe.ri nafkah lahir 

dan batin ke.pada sang istri dalam waktu yang lama, dan me.mpe.rlakukan 

istri de.ngan kasar dan tidak baik se.hingga istri me.nuntut ce.rai.
44

 

Pe.rce.raian me.nurut Pasal 38 UU No. 1 Tahun 1974 adalah 

"Putusnya pe.rkawinan Adapun yang dimaksud de.ngan pe.rkawinan 

adalah me.nurut Pasal 1 UU No. 1 Tahun 1974 adalah "Ikatan lahir batin 

antara se.orang laki-laki de.ngan se.orang pe.re.mpuan se.bagai suami istri 

de.ngan tujuan me.mbe.ntuk ke.luarga (rumah tangga) yang bahagia dan 

ke.kal be.rdasarkan Ke.tuhanan Yang Maha E.sa Jadi, pe.rce.raian adalah 

putusnya ikatan lahir batin antara suami dan istri yang me.ngakibatkan 

be.rakhirnya hubungan ke.luarga (rumah tangga) antara suami dan istri 

te.rse.but.
45

 

Pasal 39 UU No. 1 Tahun 1974 me.muat ke.te.ntuan impe.ratif bahwa 

pe.rce.raian hanya dapat dilakukan di de.pan Pe.ngadilan, se.te.lah 

Pe.ngadilan yang be.rsangkutan be.rusaha me.ndamaikan ke.dua be.lah 

pihak. Se.hubungan de.ngan pasal ini, Wahyu E.rnaningsih dan Putu 

Samawati me.nje.laskan bahwa walaupun pe.rce.raian adalah urusan 

pribadi, baik itu atas ke.he.ndak satu di antara dua pihak yang se.harusnya 

tidak pe.rlu campur tangan pihak ke.tiga. dalam hal ini pe.me.rintah, te.tapi 

de.mi me.nghindari tindakan se.we.nang- we.nang, te.rutama dari pihak 
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suami (kare .na pada umumnya pihak yang supe.rior dalam ke.luarga 

adalah suami) dan juga untuk ke.pastian hukum. Maka pe.rce.raian harus 

me.lalui saluran le.mbaga pe.radilan.
46

 

b. Dasar Hukum Perceraian 

Dalam hukum islam, masalah   ce.rai/talak      te.lah    diatur    dalam 

al-Quran   dan al-Hadits.   Dasar  hukum  pe.rce.raian  dalam    Hukum    

Islam te.rdapat  dalam al-Qur‟an te.rdapatdalam surah  al-Baqarah  ayat    

229: 

سَانٌۢ  ِْ ِ ِٓ ۖ فاَ حٰ شَّ َِ آْ اٌَطَّلََقُ  َّّ ِِ ا  ْٚ ْْ حأَخُْزُ ُْ اَ ًُّ ٌىَُ لَا ٠ذَِ َٚ  ِۗ ٍْ ْٚ حسَْش٠ِْخٌۢ باِدِْسَا فٍ اَ ْٚ عْشُ َّ بِ

 ْٚ ا دُذُ َّ ُْ الَاَّ ٠م١ُِْ ْْ خِفْخُ ِ ِ ِۗ فاَ
دَ اّللهٰ ْٚ ا دُذُ َّ ْْ ٠َّخَافآَْ الَاَّ ٠م١ُِْ ْٓ اَ َّٓ ش١َْ ـاً الِاَّ ُ٘ ْٛ ُّ ِ   فلَََ اٰح١َْخُ دَ اّللهٰ

ا فِ  َّ ِٙ ى ِهَ جُٕاَحَ ع١ٍََْ
ٌٰۤ ِ فاَُٚ دَ اّللهٰ ْٚ ْٓ ٠َّخعََذَّ دُذُ َِ َٚ ٘اَ ۚ ْٚ ِ فلَََ حعَْخذَُ

دُ اّللهٰ ْٚ ٍْهَ دُذُ ٖٗ ِۗ حِ ا افْخذََثْ بِ َّ ١ْ

 َْ ْٛ ُّ ٍِ
ُُ اٌظّٰ ُ٘ 

Artinya: Talak (yang dapat dirujuk) itu dua kali. (Se.te.lah itu suami 

dapat) me.nahan (rujuk) de.ngan cara yang patut atau me.le.paskan 

(me.nce.raikan) de.ngan baik. Tidak halal bagi kamu me.ngambil ke.mbali 

se.suatu (mahar) yang te.lah kamu be.rikan ke.pada me.re.ka, ke.cuali 

ke.duanya (suami dan istri) khawatir tidak mampu me.njalankan batas-

batas ke.te.ntuan Allah. Jika kamu (wali) khawatir bahwa ke.duanya tidak 

mampu me.njalankan batas-batas (ke.te.ntuan) Allah, maka ke.duanya 

tidak be.rdosa atas bayaran yang (harus) dibe.rikan (ole.h istri) untuk 

me.ne.bus dirinya). Itulah batas-bata (ke.te .ntuan) Allah, janganlah kamu 

me.langgarnya. Siapa yang me.langgar batas-batas (ke.te.ntuan) Allah, 

me.re.ka itulah orang-orang zalim. 
47

 

Me.njatuhkan dua atau tiga talak se.kaligus adalah haram, 

se.bagaimana te.lah difatwakan ole.h se.golongan sahabat, di antaranya 

Umar, Usman, Ali, Abdullah ibn Mas'ud, Imran ibn Al Hushain, 
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Abdullah ibu Umar, Abdullah ibn Abbas, Abu Darda, Huzaifah, dan 

Abu Musa al-Asy'ari.
48

 

Jumhur ulama me.ne.gaskan bahwa talak syar'i adalah talak yang 

dijatuhkan satu kali, satu kali artinya, me.njatuhkan se.kali talak, lalu 

rujuk, ke.mudian talak lagi, dan rujuk lagi. Me.njatuhkan dua atau tiga 

talak se.kaligus adalah bid'ah dan haram hukumaya. Be.liau juga 

me.nafsirkan kata “marratain” dua kali, maknanya yang te.pat adalah: 

se.kali se.sudah se.kali (satu-satu). Hal ini me.mbe.ri pe.nge.rtian bahwa 

talak tidak be.rbilang (le.bih dari satu) yang diucapkan dalam lafal yang 

satu atau diucapkan se.kali. Misalnya, suami me.ngatakan ke.pada 

iste.rinya: "Kamu saya talak dua kali."
49

 

Talak, yang suami masih dibe.narkan (dibole.hkan) rujuk, adalah 

dua talak. Jika iste.ri te.lah ditalak tiga kali, maka bagi suami sudah tidak 

ada hak atau tidak halal untuk rujuk ke.mbali, ke.cuali se.te.lah be.kas 

iste.ri be.rsuami de.ngan le.laki lain. Artinya, se.te.lah ditalak lalu be.kas 

istri dinikahi le.laki lain, te.tapi ke.mudian de.ngan suami baru 

me.nce.raikannya, maka be.kas suami te.rdahulu yang sudah me.njatuhkan 

talak tiga, bisa rujuk ke.mbali.
50

 

Me.nurut ke.te.ntuan hukum islam, se.orang suami tidak bole.h main-

main  me.ngobral  kata talak, ce.rai, pisah dan se.macamnya. Kare.na kata-

kata itu  me.mpunyai akibat dan konse.kue.nsi  hukum.Yakni, te.rjadinya 
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pe.rce.raian  atau  talak   walaupun   suami be.ralasan   bahwa  kata    itu  

dia  ucapkan  hanya  untuk  main-main,  tanpa  ada  niat ce.rai. 

Se.bagaimana hadist nabi Saw: 

اٌطَّلََقُ  َٚ َّٓ جَذُّ إٌَّاحُ  ٘ضٌََُْٙ َٚ َّٓ جَذُّ  ِ لَاْ جَذَذُُ٘ ْٓ أبَِٟ ٘ش٠َُْشَةَ  لاَيَ لاَيَ سَسُٛيُ اللهَّ عَ َٚ

جْعَتُ سَُٖ الْْسَْبعََتُ  اٌشَّ ذَُٗ َٚ صَذَّ َٚ  ُُ ٌْذَاوِ ا  

Artinya: Dari Abu Hurairah ra ia be.rkata: Rasullullah Saw be.rsabda:  

“tiga  pe.rkara  yang    bila    dikatakan    de.ngan  sungguh-sungguh akan  

me.njadi  sungguh-sungguh  dan apabila  dikatakan  main-main akan 

jadi sungguh-sungguh yaitu: nikah, talak dan rujuk (ke.mbali ke. istri 

lagi).”(HR. Imam e.mpat ke.cuali An-Nasa‟y dan nilai shahih me.nurut 

Hakim).  

Kandungan diatas me.ngandung makna bahwa  nikah,  talak,  rujuk,  

adalah tiga  pe.rkara  yang  bisa  te.rjadi  hukumnya  baik de .ngan cara 

sungguh-sungguh  maupun main-main. Namun dalam hal talak tidak  

pe.rlu  adanya  niat  jika  ucapan  je.las  me.nunjukan  talak.
51

 Pada 

dasarnya agama Islam me.mang me.mpe.rbole.hkan pe.rce.raian, te.tapi 

Allah Swt me.mbe.ci pe.rce.raian. Yang artinya ke.tika tidak ada jalan 

ke.luar, maka pe.rce.raian me.njadi pilihan te.rakhir bagi pasangan suami 

istri. Se.bagaimana firman Allah Swt dalam surat al-Baqarah ayat 227, 

se.bagai be.rikut: 

                                                           
51

 Latifah Ratnawaty, Perceraian Di Bawah Tangan Dalam Perspektif Hukum Isalam Dan 

Hukum Positif, Yustisi Vol. 4, No, 1 Maret  2017, h. 114.  



33 

 

 
 

 ٚاْ عضِٛا اٌطلَق فاءْ الله س١ّع ع١ٍُ

Artinya: “Dan jika me.re.ka be.rke.te.tapan hati he.ndak me.nce.raikan, maka 

se.sungguhnya Allah maha me.nde.ngar lagi maha me.nge.tahui”.
52

 

c. Akibat Hukum Perceraian Terhadap Anak 

Dalam hal suatu pe.rkawinan sudah putus kare.na pe.rce.raian, 

tidaklah me.ngakibatkan hubungan antara orang tua (suami dan iste.ri 

yang te .lah be.rce.rai) dan anak-anak yang lahir dari pe.rkawinan te.rse.but 

me.njadi putus juga. Se.bab de.ngan te.gas te.lah diatur bahwa suami dan 

iste.ri yang te.lah be.rce.rai te.tap me.mpunyai ke.wajiban se.bagai orang tua 

yaitu untuk me.me.lihara dan me.ndidik anakanaknya, te.rmasuk dalam 

hal pe.mbiayaan yang timbul dari pe.me.liharaan dan pe.ndidikan dari 

anak te.rse.but. Hanya hak asuh yang pindah ke. salah satu pihak yaitu 

be.ralih ke. ayah atau ke. ibunya.
53

 

Akibat hukum pe.rce.raian te.rhadap anak ini te.ntu saja hanya 

be.rlaku te.rhadap suami dan iste.ri yang me.mpunyai anak dalam 

pe.rkawinan me.re.ka, te.tapi tidak be.rlaku te.rhadap suami dan iste.ri yang 

tidak me.mpunyai anak dalam pe.rkawinan me.re.ka.
54

 Se.bagaimana 

dije.laskan pada Pasal 45 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 te.ntang 

Pe.rkawinan bahwa: 
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1) Ke.dua orang tua wajib me.me.lihara dan me.ndidik anak-anak 

me.re.ka se.baik-baiknya.  

2) Ke.wajiban orang tua yang dimaksud dalam Ayat (1) pasal ini 

be.rlaku sampai anak itu kawin atau dapat be.rdiri se.ndiri ke.wajiban 

mana be.rlaku te.rus me.skipun pe.rkawinan antara ke.dua orang tua 

putus. 

Be.rdasarkan Pasal 105 dan Pasal 106 Instruksi Pre.side.n RI Nomor 

1 tahun 1991 te.ntang kompilasi Hukum Islam dije.laskan bahwa : Pasal 

105 Kompilasi Hukum Islam Dalam hal te.rjadinya pe.rce.raian : 

1) Pe.me.liharaan anak yang be.lum mumayyiz atau be.lum be.rumur 12 

tahun adalah hak ibunya. 

2) Pe.me.liharaan anak yang sudah mumayyiz dise.rahkan ke.pada anak 

untuk me.milih di antara ayah atau ibunya se.bagai pe.me.gang hak 

pe.me.liharaannya. 

3) Biaya pe.me.liharaan ditanggung ole.h ayahnya.
55

 

B. Penelitian Terdahulu 

Untuk me.nge.tahui dan me.mpe.rje.las bahwa pe.ne.litian ini me.miliki 

pe.rbe.daan yang signifikan de.ngan te.muan pe .ne.litian se.be.lumnya yang 

be.rkaitan de.ngan te.ma nafkah anak pasca pe.rce.raian, te.muan pe.ne.litian 

se.be.lumnya harus dikaji dan dite.liti se.cara me.nye .luruh. Hal ini dilakukan 

untuk me.njadi le.bih mudah untuk me.mbe.dakan te.muan pe.ne.litian 
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se.be.lumnya de.ngan te.muan pe.ne.litian pe.nulis. Studi se.be.lumnya 

me.ncakup: 

1. Inggit Fitriani dalam Program Pascasarjana IAIN Me.tro Lampung 

juga pe.rnah me.nulis te.rkait Nafkah Anak Pasca Pe.rce.raian me.nurut 

Ulama Mazhab, pe.ne.litian yang me.nggunakan me.tode. library re.se.arch 

ini me.nghasilkan bahwa Fiqih mazhab (Hanafi, Maliki, dan Hanbali) 

mayoritas se.pakat bahwa kadar nafkah yang dibe .rikan harus 

dise.suaikan de.ngan ke.butuhan anak, ke.cuali Imam Syafi‟i 

be.rpe.ndapat bahwa nafkah dise.suaikan de.ngan kondisi orang yang 

be.rke.wajiban me.mbe.rikan nafkah. Namun dalam hal batas akhir 

pe.mbe.riannya Imam Mazhab be.rbe.da-be.da pe.ndapat, Hanafi dan 

Malik be.rpe.ndapat bahwa nafkah anak me.njadi gugur ke.tika anak 

te.lah de.wasa dan se.hat, namun bagi anak pe.re.mpuan hingga ia 

me.nikah dan dicampuri ole.h suaminya, me.nurut Imam Syafi‟i 

pe.mbe.rian nafkah bagi anak laki-laki hingga ia mimpi dan bagi anak 

pe.re.mpuan hingga ia haid, se.dangkan me.nurut Imam Hanbali nafkah 

anak te.tap me.njadi tanggungan ayah ke .tika sang anak tidak 

me.mpunyai harta dan pe.ke.rjaan.
56

 

2. Dalam se.buah Jurnal Shautuna yaitu Jurnal Ilmiah Mahasiswa 

Pe.rbandingan Mazhab pada tahun 2020 yang ditulis ole.h Nurul 

Khae.rani dan Supardin be.rjudul Tinjauan Hukum Islam Te.rhadap 

Pe.rtimbangan Hakim Pe.ngadilan Agama Maros Dalam Pe.ne.tapan 
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Be.saran Minimal Nafkah Anak (analisis Putusan Nomor 

39/Pdt.G/2019/PA.Mrs). dari hasil pe.ne.litian te.rse.but me.nunjukkan 

bahwa te.rdapat pe.rbe.daan pe.ndapat Imam Mazhab dalam me.ne.ntukan 

jumlah nafkah anak, se.me.ntara itu dalam putusan yang dianalisis ole.h 

pe.nulis jurnal te.rse.but me.nunjukkan bahwa hakim yang me.me.riksa 

pe.rkara tuntutan nafkah anak sudah se.suai de.ngan ke.te.ntuan hukum 

Islam.
57
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Je.nis pe.ne.litian ini adalah pe.ne.litian studi ke.pustakaan (library 

re.se.arch) Pe.ne.litian ke.pustakaan adalah je.nis pe.ne.litian yang dilakukan 

de.ngan me.ngumpulkan dan me.nganalisis informasi dari be.rbagai sumbe.r, 

se.pe.rti buku, jurnal, artike.l, dokume.n, laporan pe.ne.litian, atau sumbe.r 

te.rtulis lainnya yang yang be.rkaitan de.ngan subye.k yang dibahas. Ole.h 

kare.na itu, je.nis pe .ne.litian ke.pustakaan digunakan dalam pe.ne.litian ini. 

Me.tode.nya de.ngan me.ngumpulkan informasi dari be.rbagai sumbe.r dari 

pe.rpustakaan yang be.rkaitan de.ngan Analisis Putusan Hakim Te.ntang 

Nafkah Anak Pasca Pe.rce.raian Di Pe.ngadilan Agama Bangkinang Ke.las 1b 

Putusan Pe.rkara Nomor 1174/pdt.G/2023/PA.Bkn dan 

1421/pdt.G/2022/PA.Bkn ke.mudian me.nganalisanya de.ngan te.ori-te.ori 

yang dipe.role.h dari dara te.rse.but.  

B. Objek Penelitian 

Obje.k pe.ne.litian ini adalah Putusan Hakim Te.ntang Nafkah Anak Pasca 

Pe.rce.raian Di Pe.ngadilan Agama Bangkinang Ke.las 1b Putusan Pe.rkara 

Nomor 1174/pdt.G/2023/PA.Bkn dan 1421/pdt.G/2022/PA.Bkn.   

C. Sumber Data 

Sumbe.r data adalah data yang digunakan dalam pe.ne.litian yang 

be.rhubungan de.ngan masalah yang dibahas. Sumbe.r data ini me.rupakan 
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subje.k dari mana data dipe.role.h. Dalam pe.ne.litian ini, sumbe.r data yang 

digunakan adalah bahan hukum prime.r dan bahan hukum se.kunde.r: 

1. Data Prime.r me.rupakan sumbe.r data pe.ne.litian yang dipe.role.h 

se.cara langsung dari sumbe.r asli ( tidak me.le.lui pe.rantara). Sumbe.r 

data prime.r didapat untuk me.njawab pe.rtanyaan-pe .rtanyaan 

pe.ne.liti. Data prime.r dapat be.rupa Undang-undang dan didukung 

pula de.ngan buku-buku, dan pe.ndapat para ahli. 

2. Data se.kunde.r me.rupakan data untuk me.mbantu dalam me.lakukan 

pe.ne.litian ini agar me.ndapatkan bukti se .rta bahan pe.ne.litian, maka 

dipe.rlukannya dukungan data se.kunde.r untuk bisa me.nye .le.saikan 

pe.rmasalahan yang dite.le.ti ole.h pe.nulis de.ngan baik dan be.nar. 

Yang dimaksud de.ngan data se.kunde.r adalah data yang didapat 

ole.h pe.ne.liti se.cara tidak langsung, yakni de.ngan pe.rantara pihak 

ke.tiga. Pe.ne.liti dalam hal ini me.ndapatkan data yang sudah ada 

pada pihak ke.tiga de.ngan be.rbagai macam cara se.pe.rti Al-Qur”an, 

Hadits, jurnal online., pe.nje.lasan buku-buku, skripsi te.rdahulu, dan 

se.mua yang me.miliki ke.te.rkaitan te.rhadap pe.ne.litian pe.nulis yaitu 

Analisis putusan hakin te.rhadap nafkah anak.  

D. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam pe.ngumpulan data, pe.nulis me.lakukan te.laah pustaka untuk 

me.ndapatkan sumbe.r informasi te.rkait pe.ne.litian ini yakni de.ngan me.mbaca 

dan me.mpe.lajari dokume.n-dokume.n yang be.rhubungan de.ngan pe.ne.litian 

ini, ke.mudian me.ne.ntukan data yangakan digunakan dalam pe.ne.litian ini. 
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Te.knik dokume.ntasi adalah te.knik yang digunakan dalam 

me.ngumpulkan data yang ada, yakni de.ngan me.lihat dan me.lakukan analisis 

te.rhadap sumbe.r-sumbe.r bacaan baik dari bahan hukum prime.r maupun 

se.kunde.r, lalu pe.nulis me.ne.liti dan me.ngklasigfikasi pe.mbahasan 

be.rdasarkan topik yang dibahas dalam pe.ne.litian ini se.hingga dapat disusun 

se.cara siste.matis.  

E. Teknis Penulisan  

Te.knik pe.nulisan yang digunakan pe.nulis dalam pe.ne.litian ini adalah 

me.tode. de.duktif yakni pe.nulis me.nje.laskan dan me.nganalisis data-data yang 

be.rsifat umum agar dapat disimpulkan me.njadi data yang khusus dan data-

data yang dipe.role.h te.rse.but me.njadi patokan pe.nulis dalam 

me.nggambarkan pe.rmasalahan dalam pe.ne.litian ini, ke.mudian dianalisa 

de.ngan me.narik ke.simpulan. Me.tode. ini biasa dise.but me.tode. de.skriptif. 

F. Sistematika Penulisan  

Untuk me.ndapatkan  gambaran yang je.las se.rta me.mpe.role.h 

pe.mbahasan yang utuh dan te.rpadu me.nge.nai kajian ini, maka pe.nukis 

me.nyusun siste.matika pe.nulisan se.bagai be.rikut :  

BAB I   : PENDAHULUAN 

Bab I me.mbahas te.ntang garis be.sar pe.nulisan, yang 

te.rdiri dari latar be.lakang masalah, batasan masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat pe.ne.litian.   

 BAB II   : TINJAUAN PUSTAKA 
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Bab II ini me.mbahas me.nge.nai pe.rce.raian yang 

te.rdiri dari Nafkah, pe.nge.rtian Nafkah, dasar hukum 

nafkah anak pasca pe.rce.raian, se.bab wajibnya 

me.me.nuhi nafkah. Pe.nge.rtian pe.rce.raian, dasar 

hukum pe.rce.raian, akibat hukum pe.rce.raian 

te.rhadap anak. 

 BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab III ini me.nje.laskan me.nge.nai bagaimana 

me.tode. pe.nulis dalam me.lakuakn pe.ne.litian, 

me.liputi je.nis pe.ne.litian yang digunakan ole.h 

pe.ne.liti, sumbe.r data yang dipe.role.h, me.tode. 

pe.ne.litian, dan analisa data.  

 BAB IV : PEMBAHASAN 

Bab IV ini me.nje.laskan te.ntang hasil pe.ne.litian 

yang be.risi  Pe.nge.rtian Pe.rce.raian, Dasar hukum 

pe.rce.raian, Akibat hukum  pe.rce.raian te.rhadap 

anak, Pe.nge.rtian nafkah, Dasar hukum nafkah, 

Macam-macam nafkah, Se.bab-se.bab nafkah. 

 BAB V : PENUTUP 

Bab V ini me.nje.laskan ke.simpulan dan saran, bab 

te.rakhir yang be.risikan ke.simpulan dan saran 

te.rhadap hasil pe.ne.litian yang ada pada bab 

se.lanjutnya. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Be.rdasarkan hasil pe.ne.litian dan analisis te.rhadap putusan pe.rkara 

Nomor 1421/Pdt.G/2022/PA.Bkn dan Nomor 1174/Pdt.G/2023/PA.Bkn di 

Pe.ngadilan Agama Bangkinang, dapat disimpulkan se.bagai be.rikut: 

1. Pe.rtimbangan hukum Maje.lis Hakim dalam ke.dua pe.rkara te.rse.but 

me.nunjukkan pe.nde.katan hukum yang be.rbe.da dalam me.nangani pe.rkara 

nafkah anak pasca pe.rce.raian. Dalam pe.rkara 1421/Pdt.G/2022/PA.Bkn, 

hakim tidak hanya me.ngabulkan gugatan ce.rai dan me.ne.tapkan hak asuh 

anak ke.pada ibu (Pe.nggugat), te.tapi juga me.mbe.rikan putusan yang rinci 

me.nge.nai ke.wajiban nafkah anak, nafkah iddah, mut‟ah, dan nafkah 

madliyah.  

Hakim bahkan me.me .rintahkan agar Akta Ce.rai tidak dise.rahkan 

ke.pada Te.rgugat se.be.lum ia me.lunasi se.luruh ke.wajibannya. Se .baliknya, 

dalam pe.rkara 1174/Pdt.G/2023/PA.Bkn, me.skipun hakim me.ne.tapkan 

hak asuh anak ke.pada Pe.nggugat se.bagai ibu kandung, namun tidak 

dite.mukan pe.ne.tapan yang je.las me.nge.nai jumlah nafkah anak. Hal ini 

me.nimbulkan ke.kosongan hukum dalam pe.laksanaan putusan yang dapat 

me.nyulitkan pihak Pe.nggugat dalam me.nuntut hak-haknya di ke.mudian 

hari.  

2. Ke.dua, pandangan hukum Islam te.rhadap ke.dua putusan te.rse.but 

me.ne.gaskan bahwa ke.wajiban me.nafkahi anak se.te.lah pe.rce.raian te.tap 
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be.rada di pundak ayah. Hal ini didasarkan pada ke.te.ntuan dalam Pasal 156 

huruf d Kompilasi Hukum Islam (KHI) yang me.nyatakan bahwa se.mua 

biaya hadhanah dan nafkah anak me.njadi tanggung jawab ayah se.suai 

ke.mampuannya, se.kurang-kurangnya sampai anak me.ncapai usia de.wasa 

(21 tahun).  

Dalam konte.ks ini, putusan pe.rkara 1421/Pdt.G/2022/PA.Bkn te.lah 

se.suai dan se.jalan de.ngan prinsip-prinsip dalam hukum Islam kare.na 

me.mbe.rikan pe.rlindungan hukum se.cara utuh te.rhadap hak anak dan istri 

pasca pe.rce.raian. Se.dangkan dalam pe.rkara 1174/Pdt.G/2023/PA.Bkn, 

tidak adanya rincian nafkah anak yang dite.tapkan dalam amar putusan 

me.nunjukkan ke.kurangan dalam imple.me.ntasi prinsip ke.adilan dan 

pe.rlindungan te.rhadap hak anak yang se.me.stinya dite.gakkan me.nurut 

hukum Islam. 

De.ngan de.mikian, pe.rbe.daan putusan antara ke.dua pe.rkara te.rse.but 

bukan dise.babkan ole.h pe.langgaran prose.dur, me.lainkan kare.na pe.rbe.daan 

dalam pe.titum yang diajukan ole.h Pe.nggugat. Prose.s pe.me .riksaan te.lah 

dilakukan se.suai de.ngan prose.dur hukum acara pe.rdata, te.rmasuk 

pe.manggilan para pihak, pe.mbuktian, dan pe.ne.rapan asas “non ultra 

pe.tita” yang me.larang hakim me.mutus me.le.bihi apa yang dimohonkan. 

Ole.h kare.na itu, Maje.lis Hakim hanya dapat me.mutuskan se.suai de.ngan 

ruang lingkup pe.rkara yang diajukan ole.h Pe.nggugat tanpa me.nambahkan 

atau me.nguranginya, untuk me.njamin ke.pastian hukum dan ke.adilan bagi 

para pihak. 
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B. Saran 

Maje.lis Hakim disarankan untuk me.ne.tapkan se.cara je.las be.saran nafkah 

anak dalam se.tiap pe.rkara pe.rce.raian, te.rutama ke.tika anak masih di bawah 

umur. Pe.ne.tapan yang rinci dalam amar putusan akan me.mbe.rikan ke.pastian 

hukum, me.njamin pe.rlindungan te.rhadap hak-hak anak, se.rta me.mpe.rmudah 

pe.laksanaan ke.wajiban ole.h pihak Te.rgugat. Para pihak yang be.rpe.rkara 

he.ndaknya me.ngutamakan pe.nye .le.saian se.cara damai me.lalui me.diasi 

se.be.lum me.milih jalur pe.rce.raian. Langkah ini pe.nting untuk me.njaga 

ke.harmonisan ke.luarga dan me.ngurangi dampak psikologis te.rhadap anak, 

se.rta se.suai de.ngan asas musyawarah dalam pe.nye .le.saian se.ngke.ta me.nurut 

hukum Islam dan pe.raturan pe.rundang-undangan. 
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